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RINGKASAN

SUPRAYOG]L A.S. Pengaruh penggantian tepung rebon oleh
tepung ikan dalam makanan udang “TIR F¥FEED" terhadap
pertumbuhan udung winda (Fenaeus mosodor Fabricius),
dibimbing oleh Ing Mokoginta sebagai ketua dan Sudarwoko
secbagal anggota.

_ Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
penggantian tepung rebon oleh tepung ikan dalam persentﬁse
yang berbeda, dalam pakan udang windun terhadap
pertumbuhannya. Penelitian ini dilakukan di Proyek Pandu
Tambak Inti Rakyat (TIR) Kerawang, Jawa Barat, dari
tanggal 20 Oktober sampal 20 Desember 13883.

_Uadéh penelitian yang digunakan ialah akuarium kaca
berukuran 60 x 50 x 40 cm3 . Wadah diisi air laut dengan
salinitas 26 permil setinggi 25 cm. Udang uji yang
digunakan 1alah Pascalarva 30 (PL 30) dengan padat
penebaran 30 ekor/wadah. Ransum yang digunakan w@erupakan
formula "TIR TFEED" dimana tepung rebon digantikan oleb
tepung ikan dalam persentase tertentu sesuai perlakuan.
Pakan diberikan dalam bentuk remah sebanyak 40 7 dari
bobot biomassa pada 15 hari pengamatan pertama, kemudian
20 %2 dari bobot biomassa pada hari ke 16 sampal penelitian
berakhir. Penyesuaian pakan terhadap perubahan babot
biomassa dilakukan setiap 15 hari sekali. Pemberian pakan
harian dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada pukul & pagi,
12 siang, 6 sore dan terakhir 12 malam.

Rancangan penelitian ysang digunakan ialah rancangan
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fungsi Y = 28.408 - 0.126 X.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian i
imlub penggantian lLepung rebon oleh tepung ikan sebesar 20
Y  dainm ransum “TIK FEED" menghasilkan perlumbuhan  yang
paling baik dibandingkan dengan perlakuan laionya.
Penggantian tepung rebon oleh tepung ikan yang lebth hesar
dari 25 % dalam ransum “TIR FEED" akan menurunkarn
pertumbuhan. Dari kurva respon laju pertumbuhan harilan
rat;wrata individu didapatkan tingkat penggantian tepung
rebon oleh tepung ikan maksimum sebesar 4.53 %£.

Disarankan penggunaan 25 X tepung ikan dari bagian
tepung rebon dalam ransum "TIR ‘FEEDf, dengan catalan
formula “TIR FEED" yang digunakan tidak berubah dan sesual

dengan vang dilakukan oleh penulisi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang windu (Fenseus monodan Fab.) merupakan  salah
satu spesies yang penting uyntuk dibudidayakan, mengingat
udang inl mempunyal nilal ekonomls yvang tinggi dan masih
mempunyai prospek vyang baik dalam wakiu dekat ini.
Halaupun demikian upayﬁ pengembangan budidaya ini masih
bangak menghadépi. masalah, antara lain terletak pada
faktor pakan. *

Pakan merupakan salah satu masukan biaya yang paling
besar dalam suatﬁ- usaha budidaya. Oleh karena itu
perhatian 1terhﬁdap Formulasi dan komposisi yang tepat,
baik dari segi biologis kebutnhan udang masupun dari segi
ekonomis sangﬁt diperlnkan_

Untuk pertumbuhannya uaang memer lukan protein yang
digunakan sebagail sumbér energi dan untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Cowey dan Sargent, 1972 .
Selanjutnya AQUACOP (1876, dziam Sedwick, 1879) mendugsa
bahwa pertumbuhan optimum akan dicapai oleh udang windu
dengan pemberian pakan dengan kadar protein sebezar 40 %
dan gross energi sebesar 3.3 kkal per gram pakan.

Sumber protein ini dapat dipenuhi dari bermacam-macam
hahan nabati maupun hewani, seperti tepung kedelai, btepung
ndang, tepung rebon dan lain-lain. Namun bshan-bahan di
atas. masih mempunyai nilai ekonomis yang tinggil, dan
tergolong wmahal karena pemanfaatannya masih bersaing

dengan penggunaan oleh manusia untuk konsumsi. Kedelai



nisalnya masih bersaing dengan penggunaan untuk pembuatan
kecap.

Tepung ikan dapat Juga berfungsl wsebagai sumber
protein untuk pakan uwdang, mengingal kandungan protein
tepung ikan cukup tinggi valtu sekitar 80 % (Umiyati dan
Kusngndar, 1987 ) .. Hal lain vyang menguntungkan 3dalah

tepung ikan dapat berasal dari ikan-ikan hasgil limbah

penangkapan vang dimanfaatkan, atan ikan-ikan yéng
mempunyai nilai ekonomis rendah. Dalam penyusunan bahban
ransumn ndang, maka penakaian - tepung ikan perlu

dikombinasikan dengan suamber  protein lainnya, seperti
tepung rebon. Hal di atas dimaksudkan untuk
wengkombinasikan  dus “bahan atan lebih dﬁlan rangka
penvediaan assm amino yang sesual dengan kebutnﬁan udang .

Komposisi'ransumv“TiR FEED" mengandung 31.85 % bahan
premix, dimana premix ini sendiri: mempunyail kandungan
protein cukup tinggi yaitu sebesar 57.80 Z-l Eandungan
protein premix yang cukup Linggil ini berasal daril tepung
ikan yang merupakan bahan penyusun premix terbesar.

Penggantian tepung rebon oleh tepung ikan yang akan
dilakukan pada penelitian 1ini 1ialah untuk melihat
kemungkinan ditingkatkannya penggunaan tepung ikan, yaitu
sebagai pengganti tepung rebon dalam persentase. Linghkat
penggantian tertentu dari bagian tepung rebon dalam ransum
"TIR FEED". Bagian tepung rebon dalam ransum "TiR FEED"
adalah sebesar 32 %. |

Dengan adanya kemungkinan penggunaan tepung ikan

sebagal pengganti tepung rebon maka diharuapkan
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kontinyuitas produksi pakan dapat terjamin, walaupun -pada
saanl  ketersediaan tepung rebon berkurang. Hal lainnya
ianlah berhubungan dengan efisiensl biaya pembuatan pakan,
mengingatb ikan yang dipergunakan dapat berasal duri limbah
hasil penangkapan atan ikan rucah yang relatif murah bila

dibandingkan dengan tepung rebon.

1.2 Tuajuan Penelitian

. Penelitian ini bertujvan untuk mengetahui penggunaan
tepung ikan sebagai penggantl tepung rebon pada berbagai
tingkatan persentase yaitu 0 2 untu# perlakuan A, 25 X%
untuk perlaknan B, 50 % uﬁtuk perlakuan C, 75 % auantuk

perlakuan D, dan 100 % untuk perlakuan E, dalam pakan "TIR

FEED" untuk udang windu terhadap pertumbuhannya. Sebagai
data pelengkap akan dievaluasi data konversi pakan,
retensi pfotein, Lingkat kelangsungan hidup, serta’

knalitas air vang menunjang pertumbohan udang pada

penelitian ini.



II. TINJAUAN PUSTARA

2.1 Pakan dan Kebiasaan Hakan Udang Windu

Pada kenyataannya makanan udang penald bermacam -macsm
Jenisnya. Di dalam isi peruvtnya terdapalt hewan-hewan
kecil dan algae vyang hidup rdi permukaan 'substrat
(Hartosudarmo dan Ranocemihardjoe, 1880). Selanjutnya Harte
(19?8) ményatakam bahwa udang windu bersifat predator.
Ruttyama .(1973), Martosudarmo dan Ranoemihardjo (1880)
menvatakan bahwa udang windu juga nemakan bangkail dan
detritus. Sedangkan kao (19867) menyatakan bahwa udang
winda termasuk hewan omnivorg,.bahkan jika dalam keadasan
lapar akan memakan apa saja yang ditemuinya dan cenderung
menjadi kanibal (Pascual, 1980).

Semakin kecil iﬁtensitas cahay&'yang masuk ke dalam
nedia budidayanya, udang akan makin aktif bergerak mencari

pakan (Apud et al., 1879).

2.2 Paksn Buatan dan Kebutuhan Zat HMakanan oleh Udang
Pakan sccara umum berfungsi sebagai sumber energi,
zal pembangun jaringan tubuh, dan alat pembina peftahanan
tubuh . -Pertumbuhan dapat~terjadi_apabila ketiga fungsi
tersebut di ataé dapat terpenuhi. Pada budidaya intensif
pembe?ian pakan buatan sangat diperlukan wntuk mencapail
pertumbunhan yang baik, karena pakan alami tidak mencukupi
lagi. Pascual (19805 menyatakan bahwa faktor-faktor vyang
harus dipertimbangkan dalam penyediaan pakan buatan ialah

harga dan kelbersediaan bahan baku, mudah atau tidaknya
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pengolahan bahan baku tersebub, menarik dan dapatb diferima
oleh udang atau tidak, serta konversi pakannya.

Sedangkan menurut Poernomo (1979){ syaral-syaral, yang
haruyg dipenuhi dalam pembuatan pakan udang talah
a . pakan harus menarik perhatlian udang, misalnya dengao

penambﬁhan bau-bauan tértentu,
b. secara f{isik pakan buatan harus tidak mudah haocur

dalam air, agar dapat dimanfaatksn dengan baik oleb
udang pada waktu di makan, dan
c. kualitas pakan harus baik.

Selanjutnya Sikong (1882) menyatakan bahwa selain
“hal~-hal di atas, maka penyusunan pakan buatan perlu juga
diketahuni kebutuhan ndang akan ' protein, lemak,
karbohidrat, dan komponen bukan Sumbe: energi seperti
nineral,r vitamin dan komponen lainnya agar mendukung
pertumbuhan udang yang cepat dan tingkat kematian yang
rendah.

Waktu pemberian pakan harus tgpat dan dilakukan
secara menyebar vntuk menghindari berkumpulnya udang di
antn tbLempat, atan tidak meratanya kesempatan ndang untuk
mendapatkan dan menemnkan pakan yang diberikan .

Udang bersifat pemakan lambat, sehingga sebagian
pakan yang diberikan tidak segera dikonsumsi. Oleh karena
itu pakan buatan untuk udang selain berkualitas baik, Jjuga
 harus stabil dalam air (Murai gt'alx, 1881). Sebhubungan
dengan 1tu Hanik dan Djunaidah (1880) berpendapat bahwa
bahan  pengikat dibutuhkan dalam pakan udang. Bahan int

dimsksudkan untuk memperlambal proses pelarutan puakan



dalam air: sehingga tidak cepat menurunkan kualitas air
akibat terlarutnya sebagilan pakan dalam alr.

Diantara zat-zat pakan seperlti karbohidrat, protelin,
lemak, vitamin dan mineral. Pfutein merupakan salah  satu
bahan utama vang diperlukan untuk pertumbuhan (Pfﬂgual,
18803 . Hew (1976) menganggap protein zangat penting,
karena merupakan komponen yang utama dan diperlinkan dalam
jum{ah besar dalam pakan serta: harganya mahal.
Selaﬁjutnya dinyatakan bahwa lemak serta karbohidrat
terutana berfungsi sebagal penghasil energi dan bukan
untuk pertumbuhan-

Henurut Haﬁik dan Djunaidah (1880), protein adalah
unéur pokok tubuh uvdang, sehingga perlu diberikan protein
vang terﬁs menerus selama masa pemeliharaan. Selanjutnya
dinyatékan bahw? undang ﬁemerlukan protein dalam persenlase
iebih tinggi dalam pakannya, dibandingkan dengan fikan atau
hewan lainnya.

| Kegunaan protein dalam pakan buatan untuk hewan
terutama ditentukan oleh s=susunan asam anino, kadar
protein, kadar energi serta stadia pertumbuhan hewan 1tu
sendiri . Deshimaru dan Shiguenoc (1872) ﬁenyatakan bahwa
pakan yang mempunyai pola asam aRinc yang mirip dengan
pola asam amin§ udang, akan menghasilkan pertumbﬁhan yahg
béik. Selanjutnysa dinvatakan bahwa cumi-cumi dan
kerangwkérangan .merupakan bahan pakan yang baik untuk
pdang Fenaeus Japanicus.

Beberapa sumber protein yang dapat dimanfaatkan

sebagai bahan pembuat pakan ialah tepung ndang, tepung



kepala - udang, cumi-cumi, kerang-kerangan dun Lepung

kedelai (Manik dan Djunaidah, 1980). Lim et a!. (1978)

vang meneliti pengaruh sumber protein tepung teh g,
kasein, cumi-cumi dan spirulina dalam pakan untuk Ldang

windu, membukiikan bahwa cumni-cumi dapat menghasilkan
pertombuhan tertinggi: Sedangkan tdépung udang dapul
menaikkan tingkat kelangsungan hidup.

Nilai kalori pakan yang  tinggl menyebabhén
peningkatan retensi dan penggunaan protein ransum (Cowey
dan Sargent, 1972). Selanjutnya AQUACOP (18978, dalanm
Sedwick, 1979) menduga bahwa pertumbonhan udang windu akan
optimum apabila diberi pakan berkadar protein 40 X dan
" kandungan gross energil sebesar 3.3 kkal per gram pakan.
Sedangkém Sedwick (1979) berpendapat bahwa pakan udang
. putih berkadar protein antafa.34 - 42 % adalah. optimunm,
dengan kandﬁngan gross energl sebesar 2.8 ~ 4.4 kkal per
gram pakan.

Kédar pakan buatan untuk udang berkisar antara 20
70 % (Hanik dan Djunaidah; 1980). Kisaran yang cukup
besar di atas disebabkan oleh adanya perbedaan-perbedaan
dalam jenis udangﬁya, nkuran awal udang, lamanya pervcobasa
dan . jenis pakannya (Sikong, 1882). Sastradiwirya (1832)
vang melakukan penelitian tentang ransom uji dengan sumboer
‘protein tepung ikan dan tepung rebon dengan kadar prokein
masing-mnasing 25, 30 dan 3% % terhadap perigaruh
pertumbuhan postlarva 'udang windu, menghasilkan ransun
dengan kadar 30 % dan energi sebesar 3.34 kkal per gram

pakan memberikan pertumbuhan yvang paling baik.



Pertumbuhan maksinum dicapal pada pakan dengan kandungan
proLlein scbesar 31 %. Pemberian pakan 100 %  dari  bobotl
biomassa .
Henorul Muanik dan Djunaidah (1880), karbobidral
dimanfaatkan oleh udang sebagai ~sumbyer anergi .
o
Selanjutnya dinyatakan bahwa pada stadia lacva, udang

windy memerlukan karbohidrat relatif lebih rendah bila

dibandingkan dengan stadia berikutnya. Dan  kandungan
karbohidrat untuk pakan ndang dianjurkan tidak

melebihi 20 %.

Lémak merupakan komponen dari =zat pakan vyang
menpunyal kandungan energi tinggl. Disampiné itﬁ lemak
mengandung asam lemak linoléét dan linolenat vang sangatl
penting bagi pertumbuhan ikan (Hanik dan Djunaidah, 1880).
Di dalam tubuh organisme.air? lemak berfungsi sebagal
sumber energi, menjaga keutohan berbagai struktur membran
sel, dan dapat mempertahaﬁkan kemampuan organisme untuk
dapuat melayang (daya apung) dalam air (NRC,1977).

Vitamin dibutuhkan oleh udang dalam jumlah relabif
sedikit namin berperan sangat penbting dalawm pProses
pertumbuhan, sebab bila kekurangan salah satuo vibtamin
dupat menyebabkan penyakit atau gejala tidak normal dan
pertumbuhan yang terhamﬁat (Manik dan Djunaidah, 1880).

Zat pakan 1ﬁinnya yang tidak kalah penting ialah
mineral . Zat ini berguna untuk pertumbuban jaringan,
proses metabolisme serta untuk mempertahankan tekanan
0SNOS1s antara caliran tubuh udang dengan media

lingkungannya.. Udang memerlukan zat kapur (Ca) duan



phospor (P) dalam Jumlah relatif tinggi (Manik dan

Dijunaidah, 1880).

;2.3 Pertumnbuhan

Pertumbuhan merupakan perubahan dimengt tubuh
terhadap gaktu. Pertumbuhan pada lkru;taﬁeae adulab
pertambahan berat dan panjang badan yang terjadi secara
berkala pada periode ganti kulit at.au mounlbing
j(Chittleborough,lSVS). Sehingga proses pertumbuhan pada
udang juga dibarengi dengaﬁ proses pergantian kualit.

Pertumbuhan juga dipengaruhi oleh keberhasilan tubuh
'udang mensintesis protein dari asam amino pakan mgnjadi
:protein tubuh. Apabila asam amino yang berasal dari . pakan
tidak disintesis menjadi asan amino tubuh, maka asam amino
tersebut akan dideaminasi. Prosés ini membutubhkan energi
vang cukup besar, sehingga akan meningkatkan energl uantuk
répecifik dinamiec sction (SDA) (Warren dan Davis, 1887).
Selanjutnya Schaperclaus (daism Huet, 18977) menyabakaa
bahwa pertumbuhan dapal terjadi bilamana jumiah pakan vany
dicerna melebibi Jumlah yang dibutubkan untuk
mempertahankau hidup.

Pertumﬁuham dipengaruhi oleh banvak faktor yang

menurut Hoet (1877) terdiri dari Ffaktor internal dan

eksternal. Faktor internal 1ialah ketarunan, WRUT,
ketbahanan terhadap penyvakilt serta kemampuan  untuk
nemanfaathan pakan. Sedang faktor eksternainya ialah
suhu, keadaan kimiawi lingkungan dan pakan. Selanjubnya

dikatakan pula pertumbuhan pada udang merupakan
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pertanbahan Jaringan | vang terus-menerus, sedangkan
pertambahan  panjang hanya terjadi pada waktu poergantian
kulikb. Pendapal. ini sama dengan yang dikemckakan olen
Sehoeftfoer (oeaiar ¥Yilluluz, 1977) vang wenyalbakan  babwa
pertumbuhan  udang berhubungan dengan pergantiao  kulit,
karena pertambahan ukuran tidak dapat terjadi  pada  saatl

tubinh masih terbungkus oleh eksoskeleton.

2.4 ° Tepung Ikan

Tepung ikan merupakan salah satn bahan campuran dalam
pakan yang mempunyai nilai gizi tinggi - Disamping itu
juga nengandung mineral dan vitamin B kompleks
(Diajasewaka dan Suhenda, 1885).

Protein dari tepung ikan mengandung sepuluh mécam
asam amino esensial yang dibutuhkan oleh ikan, dimana
pmumnya mengandung lysin yang relatif tinggi (Djiajasewaku
dan Sehenda, 1985). Sedangkan menurut Carpenter ( Falawn
Kompiang, 1985) koefisien ketersediaan asam aming dar:i
tepung ikan pada umumnya sangatl tinggi melebihi 80 %.

Tepung ikan mengandung beberapa vitamin B seperid
Blz' riboflavin, niasin, asam phantotenst dan  kholin.
Disanping itu Juga mengandung mineral seocperctl kalsium,
phospor, besi, tembaga, dan beberapa =mineral lainﬂfa

(Djnjasewaka dan Suhenda, 1885).

2.5 Tepung Rebon
Rebon adalah Jjenis udang-udang kecil {yvang tidak
dapat menjadi besar) yang biasa ditangkap oleh nelayan

tradisional di perairan pesisir. Menurut Mudjiman (1885),
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tepung rebon mempunyail kandungan gizi sebagai berikuat

(Tabel 1) =

Tabel 1. Randungan zat gizi tepung rebon
Zal gizl Kandungan (%3}
Protein 59.4
Lemak 3.6
Karbohidrat 3.2
: Abux) -
Serat Rasar¥) -
Air 21.6

Keterangan : %) tidak dianalisa

2 6 FXumlitas Hedia Budidaya

Dalasm usaha pembudidayaan organisme perairan, naka
kualitas air vang digunakan sangat penting mengingat
sangat mempengaruhi pertumbuhan organisme . Menurut ¥ickins
(1976), faktor-faktor vyang sangat mempengaruhl untuk
kehidupan udang windu ialah suhu, salinitas, kandungan
oksigen terlarut, pH, dan kandungan amoniak.

Suhu berpengaruh langsung pada proses figsiologis
hewan, bteruntama dalam proses metabolisme (Nurdjana =1 al.;
1883). Henurut Manik dan Mintardja (1880) Vkisaran suhu
optimal untuk pertumbuban wdang windu ialah antara 26
319C, sedangkan menurut Soegilarto &t al.{(1879; suhy

opfimal ialah sebesar 28 - 30°C . Percobaan yang dilakukan

L.iao (1978) menyatakan bahwa suhu 35°%C merupakan
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suhu air vyang berkisar antara 18 - 38°C, Ltetapi
laju pertumbuhan optimum skan dicapail pada suhu  antara
26 - 32°9C.

Poernomo (19793 menyatakan bahwa uekang windu

mempunyal toleransi vang tinggi Lerhadap perubnhan
. . N ) . . - o

salinitas, apabila perubahan ini terjadi SeCary

berangsur-angsur vaitu antara 5 - 860 ppt. Menurut

Hartosndarmo dan Ranoemihardjo (1880), suhu air bersama-
sam; salinitas mempunyal pengarnh yang sama besar secara
bersama-sama terhadap perkembangan udang penaid. Hasil
penélitian Valencia (1977) memperlihatkan bahwa pengaruh
bersams itu berada pada kisaran suhu antara 21 - 35°C dan
salinitas antara 10 - 30 ppt. Adisukresno (1383)
memperkiraskan bahwa untuk keberhasilan pembenihan uadang
penaid diperlukaﬂ salinitas antara 10 - 30 ppt.

Oksigen vang cukupr dalam suatu  kisaran tertentu

sangat perlun tersedia dalam suatu perairan, mengingatb

apabila ketersediaan oksigen berada di bawah batas yang

diperlukan oleh organisme peraliran, maka proses
metabolismenya akan menurun dan aktivitasnya akan
berkurang (RRC,1977). Oksigen Jjuga diperlukan untuok
mempercepak proses oksidasi gas-gas beracun seperti

amoniak dan HZS vang terlarut dalam air, oleh karena itu
ketersediaan- oksigen yang cukup dalam air sangat
berpengaruh untuk kehidupan udang (Poernomo, 1879 .
Sedangkan Haris (1988) menyarankan bahwa untuk pertumbuhan
udang yang .baik, naka kadar oksigen pada tanah dasar

tambak selalu lebih tinggi dari 4.5 ppm. Mengingat ndang
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merupakan hewan yang memanfaatkan oksigen pada dasar
perairan. Soegiarto &t al-(lﬁ?S) nenyatakan bahwa
kandungan oksigen dalam alr sebesar 3 ppm umumnya kararyd
baik unbtuk pertumbuhun udang, dan dikatakan bahwa tilik
lebhal untuk wdang windu adalah pada kadar oksigen sebesar
0.8 ppm.

Soeglarto e#% al. (1878) berpendapatl bahwa pH normal
bagi uadang windu ialah antara 7.0 -~ 8.9. Selanjutnya
Tie;songrusmee (1980) menyatakan bahwa ndang wirncdu
mempunyai toleransi terhadap pH antara 6.0 ~-9.0, dan pH

optimum untuk pertumbuhan ialah berkisar antara 7.5 - 8.0.
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ITI. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Proyek Pandun Tambal JToti
Rukyal (TIR), Rarawang, Jawa Barat, pada bLanggal 20

=}
Oktober sampai 20 Desember 1989.

3.2 Bahan Penelitian

% .

3_2-1- Pascalarva Udang ¥Windu

Dalam penelitian ini digunakan udang windu PL -~ 30
vang berasal. dari PIL, - 23 yvang telah diadaptasikan
terhadap kondisi pakan dan lingkongan selama 7 hari. Pada
waktﬁ adaptasi udang diberi pakan "V LANG" . Pascalarvé
ndang vang digunakan merupakan hasilrpembenigan PT Benux
Sehat; Tanjung Kait, Tangerang. Padat penebaran adalah 30

ekor per wadah penelitian.

3.2.2 Pakan

Pakan vang diberikan adalah pakan buatan berdasarkan
kompoéisi ransum “TIR FEED" yang telah diganti pemakalian
tepung tebon oleh tepung ikan dengan tingkat penggantiar
cobesar 0 £ untuk perliakuan A, 25 % untuk perlazkuan B, H0
¥ untonk perlakuan C, 75 % untuk perlakuan D, dan 100 %
untuk perlakuan L.

Komposisi bahan pakan antnk tiap perlakuan dapat
dilihat pada Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan
dianalisis proksimat. Adapun hasil analisis proksuimal

buhan pakan dapat dilihat pada Lampiran 1.



15

Tabel 2. Ransum percobaan untuk tiap perlakuaan

(dalamn gram)**

P er | a k o an
Bahan Pakan

A B, C D R
Premix 318.45 318.45 318.45% 318.45 318.45
Tepung Rebon 320 .00 240.00 160.00 80 .00 0.00
Tepung Tkan 0.00 80.00 180.00 240.00 320.00
Tepiung Terigu 300.00 300.00 300.00 300.00 300.00
Tepung Kedelai 50.00 50.00 50.00 50.00 50.00
Vitamin Hix 11.55 11.55 11.55 11.558 11.55
Eeterangan : %% Ransum "TIR FEED", dimana pada masing-

masing perlakuan ditambahkan minyak ikan
sebesar 1 %

Ransum percobaan kepudian dianalisis proksimat. Hasil
analisis proksimat éansum percobaan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Ransum diberikan dalam bentuk remah, pemberian
dilskukan 4 kali sehari yaitu pada pukul 8 pagi, 12 siang,
6 sore, dan Lterakhir 12 malam. Tingkat pemrberian ransum
adalah 40 ¥ dari bobot biomassa untuk 15 hari pengamatan
pertama, dan selanjutnya 20 % dari bobot biomassa {Yusadi,
1987) untuk pengamatan pada hari ke 16 sampai penelilian

berakhir.
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Tabel 3- "Hasil analisis proksimatb ransug dan
kandungan energi (dalas 100 gram) *

Kandungan . Kansun
zat makanan o . N
(gram) .
A ., D C ] E
Protein 35.40 38_10 41 .00 43 .70 47 .40
Lemak - 3.22 3.4% 3.73 4.086 4 .17
Seralt Kasar 0.90 1.24 .91 0.89 0.83
BETN 31.58 31.40 31.66 32.04 30.60
Air 5.30 6.860 6.380 7.70 7,80
Abu 22 .60 189.20 15.80 12 .50 9.40

Gross Energi* 276.36 284.95 316.47 3i5.01 344 27

Ca 0.00186 0.0018 0.0018 0.0020 0.00290
P 0.00610 0.0012 ©0.0013 0.0014 £6.0015
Keterangan : %% Analisis dilakukan di vayasan Analitika

Akademi Kimia Analis, Bogor.

¥ Energi merupakan Gross Energil (kkal)
vang dianalisis dengan instrumen PARR
ADIABATIC CALORIMETER.

3.3 HWadah

Hadah penelitian yang dugunakan adalab akuariuom kaca
berukuran B0 # 50 x 40 cm3 sebanyak 15 buah. Setliap wadah
dilengkapi dengan sistim aerasi memakai batu aerasi.
Ketinggian air dalam setiap wadah adalah 25 com. Setiap
wadah ditutup plastik hitam dan diberi penutup juga dari

plastik hitam.

3 4 Penggantian Alr
Untuk menjaga kuoalitas alr dalam wadah agar telbap
terkontrol dan baik untuk pertumbuhan udang, maka seliap

hari dilakukan peyiponan untuk pembuang Sisn--sisn



makaﬁan vang Lidak termakan qleh udang . Disamping itu
juga dilakukan penggantlan air sebanyak 20 % dari volume
wadah seliap hari, dan 80 % dari volume wadah seliap I
hari sekulil bersamaan dcngah pada waktu dibakukan

penimbangan udang .

3.5 Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan ialah rancangan acak lengkap
(RAL)Y dengan 5 perlakuan dan 3 kali ﬁlangann Perlakuun
disini ialah tingkat penggantian tepung rebon oleh tLepung
ikan dalam ransum “TIR FEED".
Ke lima perlakuoan tersebut adalah :
a. Perlakuan A
Komposisl ransum “TIR FEED" dengan penggunaan
i00 2 tepung rebon.
b. Perlakuan B
Komposisi ransum “TIR FEED" dengan -pengganbian
25 ¥  Lepung rebon oleh Lepung ikan.
¢. Perlakuan C
Komposisi ransum “TIR FREED" dengan penggantian
50 % tepung rebon oleh tepung ikan.
d. Perlakukan D
Komposisi ransum “TIR FEED" dengan penggankbian
75 % tepung rebon oleh Lepung ikan.
2. Komposisi ransum "TIR FEED" dengan penggantbtiun

100 % tepung rebon oleh tepung ikan.

~2
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lLingkungan di dalam wadah dianggap homogen, sehingga

penempatan  perluakoan  pada wadah dilakukan secara  acak

Gtesl dan Torrie, 1980). Denah penempalan  waduab  dapal
dilihat pada Lampiran 2.

Model umum rancangan yang digonakan izalahb

Yl:} = /11 + {}. + Ei‘j

dimanas
Yij = nilail pengamatan dari perlakuan ke 1 dan
ke ]
A = nilai rata-rata uwaum
‘(i = pengaruh perlakuan ke i
Eij = kesalahan percobaan dari perlakuan ke i
dan J-
Sedangkan tabulasi data dari setiap perlakuan dapat

dilihat padsa Tabel 4.

Tabel 4. Tabulasi data perlakuan

Perlakuan
Ulangan

1 2 3 4 5
1 Yig Yoq Y31 Yq1 Yg1
Z Yyo Yoq Yo Y42 Y50
3 Yig Yoo Yag Y43 Yea
T()t&l Yl Yz_ YS- Y4_ Yf)

Rata-rata Yl. ) Yz_ Y3- Y4_ Yc)
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Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh antara
perlakusn  yang diberikan, maka dilakukan analisis  ragam.

Sedangkan bils ada perbedsan diantara perlakuan, wnka ujl

dilangulkan dengan uji polinomial arbogfona | u bk
mendapalkan Lingkal pengganltian tepung robon oich Lopung
L]

ilkan vang Lepat (Steel dan Torrie, 1880).

3.6 Analisis Data

Data vang dianalisis adalah laju pertombuhan hareian
rata-rata individu, konversi pakan, retensi probein, dan
tingkat kelangsungan hidup. Parameter kualitas air Juga

diamati sebagai fakbtor penunjang.

3.6.1 Laju Pertumbuhan Harian Individu (a)
Laju pertumbuhan harian individua dapat dihitung

berdasarkan rumus Huisman (1976) yaitu :

Wi = Wo (1 + 0.01 a)b

dimana :

EE - berat rata-rata uvdang pada akhirc pengamatan
Wo = beral rata-rata udang pada awal pengamatan
i =  lama waktu pengamatan

9 6.2 Konversi Pakan (KP)
Untuk mendapatkan nilai konversi pakan genurab

Sedwick (1978) dipakai perhitungan :

A

P =
B

dimana

A = total berat kering pakan yvang diberikan selana
nasa pemeliharsan

B - total berat basah pertambahan bobot tubuh

selama masa pemelihsraan
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3.6.3 Retensl Protein (RP)
Perhitungan retensi protein didapatkan berdasackan

ruaus Violla dan Rappaport (1979) yaitu:

Px -
R = —
Yz
dimans
P x = Lotal penambahan protein tubuh udang s lama
. masa pemeliharaan
Yz = total protein pakan yang diberikan selans

nasa pemeliharaan

3.6.4 Tingkat Kelangsungan Hidup (TEH)
Pada awal dan kahir pengamatan vdang vang haidup
dihitung untuk mendapatkan tingkat kelangsungan hidup

(Effendi, 1879} yaitu:

Bt
TEH = x 100 %
No
dimana
Nt = jumlah udang pada akhir pengamaoban
No = Jjumiah udang pada awal pengamalan

3. 68.5 Kualitas Air (KA)
Parameter kualitas air, metode/alat yang digunakan,

serba waktu pengukuran dapatb dilihat pada Tabel 5.



Tabel 9. Parameter, metode/alat, dan
kuran kualibtas air

Parameter Hel.ode/ Atal
vang dipakali

waktu pengu

Waklu

Suhu Termonelber
Salinitas Relraktometer
02 teriarub DO meter

pH ' pH meter
Nitrit Spectrofotometber

Amonium Spectrofotometer

seliap
8 pagi

sellap
8 pagi

setiap

hari pada pukul
dan 2 siang

hari pada pukul
dan 2 siang

15 hari sekall
15 hari sekali
15 hari sekali

15 hari sekali .




Barat raia—rata lndividu (mg)
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Iv. HASIL DAN PEMBAHAGAN

4.1 Laju Pertumbuhan Harlan

Basil perhitungan laju perlumbuhan harian  rata-rata
individu disajikan pada Tsbel 6. Daba bobot rata-rate
udang pada berbagai perlakus#n menurut periode peninbangan

terdapat pads Lampiran 3, dan disajikan dalam bentuk

grafik pada Gambar 1.

700
Keterangan: )
o nerlakuan A /
- ' 1 E /
+ perlakuan B g,
& periakuaan C Vs /
A perlakuan D /
500 — i - VA &
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. / Iy
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)f /'}" '/'
400 Vv
.’" s
s / Vd
s ’ / / ."A
300 — ¥ -
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/_:_.4 y P = ,-—" ,v‘/
,,_/,:.’/":é- e P
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- -
'%
Q B I g
45 aC

Hakitu (hari)

Gambar 1. Grafik perubahan bobot individu ratbta-rata
setiap perlakvuan selama masa peneliftian



Tabel 6. Laju pertumbunhan harian rata-rala individu (%)
dari setiap perlakuan dan ulangan

P er 1l a kuan

Ulanguan _ .
A B C D i

1 5H.89 6.32 5.94 5.02 4.81

2 .09 6.33 5.72 5.08 4.82

3 5.84 5.77 a2.85 1.864 4.42

Jumliah 17.82 18 .42 17.31 14 .94 14 .05

rata-rata 5.84 6.14 5.77 4 .88 4 .68

Setelah dilakukan uji homogenitas dan uji aditilitas
terhadap data lajun pertumbuhan harian rata-rata individu,
ternyata data bersifat homogen dan aditif ( Lampiran 4, 3
dan 6). Hasil analisis ragam menuﬁjukkan'bahna perlakuan
nemberikan pengaruh yang berbeda terhadap laju pertumbuhan
harian rata-rata individa (pada taraf kepercayaa:n ag oz,
Lampiran 7).

Analisis polinomizal ortogonal menunjukkan hubungzn
antara tingkat penggantian tepung rebon oleh tepung ikan
dulam ransum “TIR ¥EED" terhadap laju pertumbuhan hariszo
rula-rakta individo dalam bentuk persamaan kusdrutik dengszo
fungsi

¢ = 5.033 + (1.462 x 1073 ¥ - (1.815 x 1074y ¥?
(Lampiran 8 dan 9), dimana

Y = laju pertumbuhan harian rata-rata individuo
¥ = tingkat penggantian tepung rebon oleh tepung ikan
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laju pertb herlan rote2 ln2 [ %,

Gambaran

kurvza

gambar berikut ini

respon

tersebul. dapal

6.03% + (1.462 x 10“3) X -
a_ (1.615 x 107%) %2

e

»
\ﬂ

dilihat
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4.5 1 — — — (A T [ T T S —
Q 25 T t0G

tingkat penggéntiun tepung rebon oleh tepung ikan (X)

Hubungan tingkat penggantian tepung rebon oleh
tepung ikan (%) dengan laju pertumbuhan harian
rata-rata individu

Gambar 2.

Berdasuarkan perhitungan dari kurva respon diperoleh

nilai maksimum laju pertumbuban harian raba-rata individu

cehesar 6.036 yang dicapal pada ransum dengan penggantian
=4 P 8 > &

tepung ikan sebesar 4.53 % dari bagian btepung rebon dalam
ransum “TIR FRED" (Lampiran g95.
Dari grafik pertumbuhan individu rata-rata dan kuarva

respon terlihat bahwa perlaknan B (penggantian 25 % Lepuny

iPkan) memberikan laju pertumbuhan harian raba-raia

individu tertinggi (lihal Gambar 1 dan 2) dengan Dpilzi
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6.14, lebih tinggi daripada perlakuan A (5.84), C (5.77),
D (4.98) dan E (4.68). )

HMula-mula laju pertumbaohan -harian rata-rakta indaividu
naik dengan adanya penggantian tepung rebon oleh lLepung
ikan dalam ransum percobaan, vyaibte darvi 5.84 puada
perlakean A menjadi 6.14 pada perlakuan B. Tetapi pads

perlakoan C, D dan E nilai laju pertumbuhan harian rata-
rata individu ini cenderung menurun dengan semakin naikoya
tinékat penggantian tepung rebon oleh tepung ikan dalam
ransum “TIR FEED".
| Adanya penggantian sebagian tepung rebon oleh tepung
ikan sebesar 25 % menghasilkan suatu kombinasi protein
dengan komposisi asanm anino yang lebih sesuai déngan
kebutuhian udang, sehingga lajuo pertunbﬁhan harian rata-
rata individuo masih bisa;ditingkatkan.
Pascual (1980) berpéndapat bahwa penggunaan daa alau
lebih sumber protein dalam ransum akan menghasilkan
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup vang leulh

baik, karena kekurangan asam amino dari salah satu sumber

protein akan ditetupi oleh sumber proteln lainnya
(suplensntary effect). Pascual (1978) yang mepgawall
pertumbuhan udang windu dengan pemberian pakan yang

menggunakan sumber protein tepung ikan dan tepung uwdang,
mendapatkan hasil pertumbuhan dan tingkat kelangsungan
hidup vyang 1lebih baik untuk wuwdang yang diberi pakan
campuran dari sumber protein tepung udang dan tepung ikan.
Sedangkan udang yang diberi pakan dengan sumber protein

tepung ikan atan tepung udang saja kurang baik pertumbuhan

A ——
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dan kelangsungan hidupnys, bila dibandingkan dengan yang
menggunakan sumber protein gabungan keduanya.

Samber protein pakan yang mempunyai komposisi dan
pola  asam  amino  yang mirip dengan  tubub udang  akan
menghasilkan  pertumbuhan dan Lingkat kelangsungan  hidup
yarng leblh baik (Deshimafn dan Shigueno, 1972).

Penggantian tepung rebon oleh tepung ikan dalam
runsun "TIR FEED” akan menaikkan pertumbuhan snmpal pada
titik tertentu, mengingat tepung ikan akan dapat saling
mnelengkapi dengan tepung rebon dalaw hal pemenuhan asam
amino sesual dengan kebntuhan tubuh undang. Akan tetapi
pada suatu tingkat penggantian tepung rebon oleh tepung
ikan vyang lebih tinggi akan menurunkan pertumbuhan,
mengingat pola dan komposisi asam amino tepung ikan sudah
tidsk sesuail lagi dengan kebutunhan udang.

Premix vang merupakan bahan penyusun ransum dengan
bagian terbesar kedua getelah Lepung rebon yaitu sebesar
21.85 % mempunyal kandungan protein 57.8 %. Sumbangun
premix terhadap protein ransum cukup besar vaita 18 %
Protein premix ini sebagian besar berasal dari protein
Lepung ikan yung merupakan bagian terbesar daril kandungnn
premix. Hal ini sangatl berpengaruh terhadap ketersediaan
ssam smino ransum tiap perlakuan. Senakin tinggi tingket
pengganfian tepung rebon oleh tepung ikan, maka semakin
banyak pula protein yang berasal dari tepung ikan Dbila
dibandingkan dengan protein vang berasal dari tepung rebon
dalam ransum. Hal ini membuat senakin tingginya perbedaan

pola dan komposisl asam amino dalam ransum dengan  yang

T gt P



dibutuhkan oleh wudang, vang mengakibatkan nilai  laju

pertumbuban  bharian rata- rata individu Lurun dengan nakia

Lingginya tingkat penggantiasn Lepung rebon cleh Lopung
1herst .

Di samping alasan lLersebul Jdi alas, eapael, doy Lihel
pula bahwa dengan scmakin Linggl  bLingkal  penggaali=n

Lepung rebon oleh tepung ilkan dalam ransum maka  kandungan
prokein dan energl ransum menjadi lebih bLinggl pula.
Tetépi rasio energil (gross) probein untuk mas g -nas ing
perlakuan relatif sama yaitu 7.86 untuk perlakuan A, 7.74
untuk perlakwan B, 7.72 untuk perlakuan C, 7.21 untuk
perlakuan D dan 7.26 untuk perlakuan K.

Imbangan antara kandungan proteiln dan Qnergi yang
tepat diperlukan dalam usaha mendapatkan pertumbuban adang
yvang ~ baik. Diduga- pada perlakvwan B dengan kandungan
protein 38.1 ¥ dan gross energl sebesar 2.95 kkal per gram
pakan hal ini tercapal.

Disamping hal di alas diduga dengan Lingkat pemberlan
pakan sebesar 20 % dari bobot hiomassa m@asih  terlalu
besar, karena tidak semua pakan dapat dimanfantkan oleh
udang dan banyak pakan yang tidak termekan oleh adang.
Hul ini dapal terlihal dari sisa pakan yang ada pada Liap
tiap wadah pada nasing-masing perlakuan. D1 wamping
it protein pakan yang berlebih dan tidak dipergunakan

oleh tubuh udang untuk mensitesis protein tubuh, akan di-

deaminasi. Proses deaminasi ini memer iukan energi  cukup
hesar, dan meningkatkan specifik o Loy Lt &stios JBINs

Hal ini juga dapatbt menorunkan pertumbuhan udang.



4.2 Ronversi Pakan

Hacling masing perlakuan pada penaglitian i
memberikan nilal  konversi pakan rala rata  aebessc 2044
untuk perlakoan A, Z2.85 untuk pur}akﬁdn B, 2.0 ant ok
perlakuan C, 2.88 untuk perlakuan D odun 304 unlok

- P . F 8 - - &
perlakoan . Duta konversi: pakan  pada wasing maeig)

perlakuan dan ulangannya terteru pada Tabel ‘.

Trabel 7. MNilai konversi pakan pada sebtiap perlakuan Jdan

ulangan
Perlakuauan
Ulangan T
A B C D [
1 2.32 2.62 2.13 2.90 2.81
A 226 3.01 3.17 2.80 2.492
3 2.73 2.92 2.85 2.84 3.39
Jumiah 7.31 8.55 8.25 5.64 9.17
rata-rata 2. 44 2.85 2.75 2.88 3.04
Selelah dilakukan uji homogenilas dan njt 13T}

aditifitas terhadap nilai konversi pakan, maka lLoeroyaia
Aduts bersitat homogen dan aditlifl (Lampiran 10,11 dan 125
Yelunjulnya pada analisis ragam lLerbukli bahwa WAL g
masing perlakuan yang diamati tidak memberikan pengar:h
terhadap konversi pakan (pada baraf kepercayaan aq %,
Lanpiran 13).

Konversi puakan dipengaruhi oleh jumlah ransum  ydang
diberikan dan perubazhan bobot biomassa udang. Dalam

penclitian  Ini Jumlall ransum yang diberikan pada Liap
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perlakuan sebanding dengan kenuikan bobobt biomassanya.
Schingga keadaan tersebul akan menghasilhkan konversl pakan
yang relalLif sama (Lamplran 14).

Penghitungan konversi pakan, sebaruunya meelihat
Jumlah pakane yang dikonsumsi oleh gdang. Tetapi karenas
sulib unﬁuk mengamatl berapa jumlah pakan yang dikonsumsi
oleh ndang, maka diperhitungkan Jjumlah pakan - yang
diberikan selama masa peme]iharﬁan. Hal ini mempunyal
kelemahan dihubungkan dengan sifat udang vyang cendérung
peﬁakan lambat, sehingga pakan yang diberikan tidak
langsung dimakan. Hal ini berakiba£ pada kualitas pakan
vang dikonsumsi oleh udang tidak sebaik kualitas pakan
pada waktu diberikan, disamping itu juga tidak semua pakan
yang diberikan dikonsumsi: oleh udang. Sehingga pada
akhirnya nilai konversi pakan yang dihasilkan relatif
besar, _yaitu antara 2.44 sampail ‘3.04 unktuk semnua

perlakuan.

4.3 TRetensi Protein

Kadar protein tubuh udang diukur pada awal dan akhir
penelitian. Proteln tubuh udang didapalkan sebesar 15.%2 %
pada awal penelitian, sedangkan pada akhir pennlitiﬁn
didapatkan kandungan protein tubuh wdang berturul. burul
sebesar 18.80 % untuk perlakuan A, 18.72 # unituk perlakuan
B, 18.83 % untuk perlakuan C, 18.97 % untuk perlakuan D
dan  19.15 % untuk perlakuan k. Hasil perhitungan untuk
nilai retensi probkeln masing-masing perlakuan dan  uvlangan

dapat dilihat pada Tabel 8.



Tabel B.

{2
[an}

Retensi protein (¥%) pada selilap perlakuan
dan ulangan

Uiangan

P er l akauaa

4]

A B c- E
1 27.87 23.74 27.15 18.55 17.80
p 29 .82 20.57 15.01 19.18 17 .34
3 32.83 26.36 18.33 17.09 1602
Jumlah 80.42 70.87 64.49 54 .82 50.98
rata-rata 23.56 21.50 18.27 18.99

30.14

Setelah dilakukan #jil homogenitas dan non ‘aditifitas

terhadap data.

retengsi protein,

ternyatbta

data bersifat

homogen dan aditif (Lampiran 15, 16 dan 17).

Hasil sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh vyang

berbeda antara perlakuan terhadap retensi protein (

taraf kepercayaan 899 %, Lampiran 18).

Analisis

polinomial

ortogonal

retensi

padsa

protain

menghasilkan kurva respon berbentuk linier dengan fungsi

dimana

>
£]01

Y = 28.408 - 0.126 X

tepung ikan

(Lampiran 19 dan 20).

- rebensi protein
tingkat penggantian btepung

rebon

olah



{%)

rete sl proteln

3]

Gambaran kurva Trespon tersebulb dapat dilihat pada

guambar berikul ini :

27 T © Y = 28.408 -~ 0.126 X

19 — g

18 -
1
18 I T 3 I
o] 25 . 50 75 100

tingkat penggantian tepung rebon oleh tepung ikan (%)

Gambar 3. Hubungan tingkat pengganlian tepung rebon cleh
tepung ikan (%) dengan retensi protelin
Dari kurva respon tersebut dapat diartikaﬁ hahwa
dengan semakin naiknya persentase penggantian tepung rebon
oleh tepung ikan, maka retensi protein semsakin luarua.
Protein akan dikonsumsi dan dicerna, dalam penceradadl)

protein akan dihidrolisis menjadl asam-asamn aming  (NRC,

1882). Asam-asam amino akan disintesis menjadli proteln
tubuh melalui proses anabolilsme dan digunakan dalam

pembentukan Jjaringan tubuh.
Dari data terlihat bahwa semakiln tinggi pengguanblian

tepung rebon oleh tepung ikan dalan rHnsun, akan
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menéhasilkan nilai retenSi yvang semakin menurun. Hal ini
diduga karena komposisl asam amino ransom  sudab bLidak
sesnai  lagi dengan kebutuhan udang. Jadi walaupun  kadar
probein ransum semakin naik dengan gemakln  Lingginya
tingkat penggantlan Lepung rebon oleh bepung ikan (Tubel
°
3y, tLetapi relatifwsemakin rendah protein tersebut vang
dapat dimanfaatkan oleh udang unbuk pembentukan protoin
tubuhnya.

Pendapat di atas di dukung oleh Deshinaru dan
Shipgueno (1972) yang mencoba menggunakan beberapa sumbér
protein bagi pakan udang pada Fenafus JFapanicus, Hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa tepung cuni-cumi
dap tepung udang mempﬁﬂyai pola asam amino yang mirip
dengan pola asam amino tnbuh ndang, ternyata memberikan
pertumbuhan yang lebih baik bila dibandingkan dengan
bLepung 1kan.

Faktor lain yang menyebabkan gsemakin MEIE FUIRY o
rekbensi protelin dengarn semakin Lingginya Lingkat
penggantian tepung rebon oleh tepung ikan, ialah karoena
daya cerna udang terhadup protein dari bLepung rebon  dan

tepung ikan berbeda.

oy
p—~
L
o)
s
e
]

Hal tersebunt telah dibuktikan oieh Girt {
Hasil ‘penelitiannya terhadap konstankta Mishaelis
laju penguralan maksimum (Vmaks), dan laju proteoclisis (k)
protease udang untuk sumber protein tepung rebon, tepung
ikan, dan kaseln -memperllhatkan bahwa faktor -faktor
Lersebut untuk protein tepung rebon mempunyai nilai  yang

terbesar, diiknti oleh tepung ikan dan kascin. Daya cerns



udang terhadap protein pakan berhubungan dengan proses
cnzimalis, dimana Cenzim mempunyal respon  yang vpecilik

terhadap sumber protein yang berbeda (Lea -7 <7 . 149684 ) .

Dari hasil penetitian Giri  (1888) Jraimpatkan brstos
penguraian Lepung rebon dapat berlangsung pada kecepaban
yvang lebih Linggl, sehingga dapat menguraikan Jebih banyak
protein pakan dan pada akhirnya mengntukau ketarsediaan
Asam anifno untuk pembentukan prolein Lubuh.

Jadi dari penelitian ini didapathan bahva semak in
tinggi tingkat penggantisn tepung rebon oleh tepung ikan,
maka komposisi asam amino ransum makin Lidak sesval dengan
kebutuhan udang. Di samping itu daya cerna udang akan
semakin menurﬁn dengan naiknya kandungan tepung ikan dalam
ransum. Didnga kedua faktor inilah yang nenyebabkan  laju
pertumbuhan harian rata-rata individu wmenurun dengan
semakin naiknya tingkat penggantian tepung rebon Uich

tepung ikan.

4.4 EKelangsungan Hidup

Jumlah udang vang hidup pada akhir penelitian
dihitung (Lampiran 21). Nilai kelangsungan hidup udang
pada masing-masing perlakuan tertera pada Tabel 9.

Setelah dilakukan uji homogenitas dan  uji ne-
aditifitas terhadap data kelangsungan hidup (lLampiran 22,

23 dan 24), ternyals data bersifat homogen dan adibil.
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Tubel 9. Nilai kelangsungan hidup (%) pada seliap
perlakuan dan ulangan ‘

Perlakuaan
Uiangan

™

A B C D E
1 73.33 66.67 16 .87 80.00 80.00
2 83.33 63.33 70 .00 80.09 83.33
3 83.33 76.67 76 .87 76.67 83.33

- Jumlah 219.99 206.87 223.34 238 .67 246 .66
rata-rabta 73.33 68 .89 74 .45 78.89 82.22

Analisis ragan menunjukkan bahwa masing-masing
perlaknan tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap
kelangsungan hidup (pada taraf kepercayaan 88 %, Lampiran
25).

Udang vyang mati kebanyakan tidak vtuh atau kadang

‘kala tidak ada sama sekali. Kematian udang diduga dimakan

oleh temannya sendiri. Walaupun pakan masih banyak dalam
wadah pemelilharaan, tetapil udang cenderung memakairi
tepannya yang lemah. lal di atas sangal pmempengaruhi

ke laungsungan hidup udang dalam wadah pemeliharaan.

4. 5 Indikator Kualitas Hedia

Nilai kisaran kualitas media dapat dilihat pada Tube!l
10. Nilai kisaran ini dapat dikatakan mabnpu menduokung
kehidupan udang dengan baik, dan Lidak memberikan efaek

negatif bagi kehidupan udang .



Untuk lebih Jjelasnya pada Tabel 11 diberikan
perbandingan antara nilail kisaran kualitas media solara

penelitian dan nilal kisaran oplLinal untuk kehidupan uduang

windu.
Tabel 10. Kisaran nilai koualitas medla gelama penelitian
Parameter Perlakuan Kisaran nilai

A 26 - 28
B 26 - 28
Salinitas {(o/o0) C 26 ~ 28
D 286 ~ 28
E 26 -~ 28
A 27 - 30
B 27 - 30
Suhu (°C) C 27 ~ 30
D 27 - 30
E- 27 - 30
A 5.0 - 7.1
B 4.8 - 7.2
fiksigen terliarut C 5.0 - 7.0
(ppm) D 5.3 - 7.1
E 5.1 - 7.0
A 7.6 - 7.9
B 7.7 - 8.2
pH C 7.4 - 8.5
D 7.3 - 7.8
B 7.5 - 8.2
A 0.078 0.230
B 0.087 -~ 0.25D
Amonium (HH,) C 0.049 - 0.218
' D 0.035 - 0223
3 G6.050 - 0.278
A 0.027 - 0.1006
B 06.030 - 0.1563
Nitrit (NO9) C 0.026 -~ 0.158
' D 0.032 0.137
E 0.027. g.118

!
!
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Tabel 11. Nilasi kisaran kusalitas medilia selama penelibian
dan nilai kisaran optimal untuk kebidupan wdang
windu

Paramcter Kisaran nilai Kisaran nilai %)
selama penelitlian opbimun

Suha (9C) 27 - 30 26 - 32

Salinitas (ppt) 26 - 28 12 - 22

(o, Lerlarut (ppm) 5 - % > 3

pé 7.5 - 8.0 7.0 - 8.5

Amoniumn (ppm) 0.048 - 0.232

Nitrit (ppm) 0.028 - 0.123 ' < 1

*) Sumber Tiensongrusmee ( 1980)

4.6 Ranghuman

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa perlakuan
nemberikan pengaruh yvang sama terhadap konversi pakan dan
tingkat kelangsungan hidop, tetapi memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap laju pertumbuhan harian rata~ruaba
individu dan retensi protein.

Laju perLumbuhan yvang berbeda diduga disebabkan oleh
berbedanya komposisi asam amino ransum dengan yanit
dibutuhkan oleh uvdang, dan makin rendahnya daya o©erna
udung terhadap ransum akibat makin tingginya penggantiian
tepung rebon oleh tepung jkan. Hat ini dapat dilihat, dari
nilai rektensl dan nilal laju pertumbuhan harian raba rala
individu vang cenderung turun dengan semakin naiknya
tingkat penggantian. tepung rebon oleh tepung ikan.

Tingkat kelangsungan hidup dipengaruhi oleh kemual ian
ndang akibat kanibalisme,.sedangkan konversi dipengarvhil

oleh pertambahan bobot biomassa yang relatif sams  dengan
]
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Jumlah pakan vyang diberikan untuk Linp perlakuan.
Sehingga menghasilkan kenversi pakan yang relalif suama.
Nilai kualilas air berada pada kisaran yang layak dono
moendukungd kehidupﬁn udang, sehingga kualitas air  tiduk
menpoengaruhi  kehidupan vdang yang dipelihars selama masa

k-3
penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian tingkat pengganlian  Loepuongd
rebon oleh tepung iksn dalam ransom "TIR FEED"  Lerhadap
laju pertumbuhan  harian rata-rata iodividuo, konversi
pakan, relensi protein, dan tingkat kelangsungan hidap
udang  windu, didapatkan kesimpulan dan saran  sebaglal

berikut

Kesimpulan

1. Ransum perlakuan B dengan tingkat penggantian tepung
rebon o0leh tepung ikan sebesar 25 ¥ menghasilkan
nilai laju pertumbuhan harién rata-rata individu yang
terbaik, yaitn B6.17 Z. Bila tingkat penggantian
tepung rebon oleh tepung ikan meningkat 1lebib dari
25 %, maka nilai iaja pertumbuhan harian
rata-rata individue yang dihasilkan gemakin menurun.

2. Berdasarkan perhitungan dan kuarva respoq Taju
pertumbuhan harian rata-rata individue nmaka tingkat
penggantian Lepung rebon oleh tepung likan naksimamn

dicapai padua tingkat penggantian sebesar 4.53 %

Haran
Disarankan urtbuk menggunakan tepuﬂg 1 han
sebanyak 25 % dari baglan tepung rebon dalam  raasum
"PTIR FEED", dengan catuﬁan semua bagian bahan ransum
tidak diubah sesual dengan penelitian  yung Laluh

dilakukan oleh penulis.
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Anslisis proksimet bahan penyusun

ransum "TIR Feed" *¥*
Kandungan Bahan
( %) Premix Tp Tp Terigu  Kedelai
Ikan Rebon '

Protein 57.90 69.80 70.80 12.60 44.40
Lemak $5.39  5.13 1.76 1.04 1.60
Serat Kasar 1.73 0.04 1.50 0.01 3.87
B ETN 16.30 1.10 6.10 71.30 3T .20
Abu 12.00 13.60 53.70 1.80 5 .80
Keterangan ¢ *¥ Analisis dilekukan di Yayasan Analitiks

Aksdemi Kimia Anslisis, Bogor.

x%% Topung ikan beresal dari iken Tembang

(Clupes fimbrista) berukuran antara

10 - 13 cm panjang.



Lempiran 2-

Denah penempatan wadash secara acak

n1 Pz 32 C3 E3 33 D3 32
Keterangan 3
A - B : Xode Perlsgkusn pada Wadah
1 -3 : Ulangan masing-masing perlakuan

45
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Lampiran 3. Berat rata-rata udeng dari dari waktu
kewgktu selama penelitian
Nomor Berat rats-rata (gram)
Wadah
0 15 30 45 60
hari hari hari hari hari
8, 0.0157 0.0630 0.1263 0.2115  0.6159
a, ©.0159 0.0595 0.1298 0.2250 0.6090 |
Ay 0.0140 0.0562 0.1128 0.1889 0.53%80 .
B, 0.0145 0.0705 0.1460 0.3015  0.6952
Bz 0.0152 0.0690 0.1425 0.%227 0.7015
33 0.0157 0.0527 0.1075 0.2370  0.4970
c, 0.0156 0.0512 0.1115 0.1936 0.6072
C, 0.0143 0.0515 0.0930 0.2260 0.4432
é3 0.0142 0.0562 0.0975 0.2215 0.4397
D, 0.0141 0.0490 0.0982 0.1436 0.3247
D, 0.0145 0.0485 0.0897 0.1398 0.3520
D 0.0148 0.0397 0.0592 0.1294 0.28%0
E, 0.0148 0.0297 0.0489 0.1175 0.2525
E, 0.0143 0.0425 0.0599 0.1305 0.2783
E3 0.0149 0.0315 0.0510 0.1078 0.2070




47

" Lampirsn 4. Model dan uji homogenitas untuk laju
pertumbuhan hsrian rata-rata indivi-
du.

Perlskugn db si2  1ogsi® (n-1)log si° T@—1

A 2 0.018 ~1.757 -3.514 0.5

B 2 0.103 ~0.988 ~-1.977 0.5

¢ 5 0.023 -1.640  -3.280 0.5

D 2 0.020 ‘-1 0690 ""30380 0.5

E 2 0.052 ~-1.284 -1.284 0.5
"14.718

x2 = 2.3026 %}Ini—1)] log Si? - Z (ni-1) log 312}
- 2.3026 ( - 13.654 + 14.718 )

It

Faktor Koreksi

1 <. 1 1
U+ s Qe T ImeTT )

(Fx) =1 + 1/12 ( 2.5 = 1/10 )
= 1-2
2 torh Tai o= 2 -
¥ terkoreksi =__X = 2.042
: ¥k
X2 (0.01 ; 4) = 13.3

X2 terkoreksi < X2 (0.01 ; 4) ———p Homogen
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Tampirasn 5. Model dan uji non additivitas laju
pertumbuhan harisn rata-rata individu.

Perlekuan Ulangan Ti 1i-Y..
' 1 2 3
A 5.89 6.09 5.84 5.87  ° 0.38
C 5-94 5-72 5.65 5077 0028
D 5.02 5.08 4.84 4.98 -0.51
B 4.81 4.82 4.42  4.68 -0.81
Y . 27.98 28.04 26.52 5.49
Yj 5,60 5.61 5.3
(Y3-1..) 0.11 0.12 -0.19
Qj 4.55  1.54 1.50
Q 0.0703%.
X 5 s
Q = 'g?(y.j-y..)Qj

J = Q2
S (Yi. - Y..)25 (Y. - ¥..)°

Lampiran 6. Analisis ragam uji non additivitas
Laju pertumbuhan harisn rasts-ratez

individu.
Sumber db " JK KR Fhitung FO.0O1
Galat 10 0.4215
Additif 1 0.0506 0.0506

Residusl 9 0.3709 0.0412 1.2270 10.04

F hitung { F tebel ———F 2ditif
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Lampiran 7. Analisis ragam rancangsn acak lengksp
lgju pertumbuhen harisn ratas-rats

individu.
Sunber db Jk Xt F hitung F 0.0%
perlakuan 4 6.2697_1.5674 .
gigaan ’ 10 0.4215 0.0422 3T7.142 “5.99
Total 14 6.6913

*F hitung) F tabel ———) berbeds nyata pads teraf
. kepercayaan 99 persen.



Lesmpiran 8. Analisis polinohial ortogonal laju
pertumbuhan harian rata-rate indi-
vidu.

Ting- Perlakuan o
kat A B c D E Q rZCi
poli-
nomial 17.82. 18.42 17.31 14.94 14.05

Liinier -2 -1 0 +14 +2 =11.02 30

Fuadratik +2 -1 =2 -1 +2 - 4.24 42
Ku@ik -1 +2 0 -2 +1 Z.19 30
Euartik +1 -4 +6 -4 + 1 2.29 210

Lempiran 9. Anslisis ragan polinomial ortogonal
taju pertumbuhan harian rata-rats

individu.
Sumber ab JX KT Fnit P 0.01
Linier 1 4.0480 4.0480 95.92% 10.04
Kuadratik 1 0.4280 0.4280  10.14%
Zubik 1 0.3392  0.3392 8.0%6
Kuartik 1 0.0249  0.0249
Galat 10 0.4215  0.0422

Dari persamaan polinomial orthogonal

didspatkan persamssn kuadratik yaitu

2

Y 6.0329 — 1.6152 x 1074 X° + 1.462 x 1077 %

il

y! = - %.2304 x 1074 X + 1.462 x 1072

¥ msksimum = 4.526 dengsn Y = 6.036



51

Lampiran 10. Model dsn uji homogenitas konversi

pakan.

Porlakusn  db 532 logSi®  (n-1)logSi° 1/n-1
A 2 0.3215 =-0.4934 ~0.9868 0.5
B 2 0.1101 -0.9582 -1.9164 0.5
c 2 0.3014 -0.5223 -1.0446 0.5
D 2 0,0325 —1 .4881 -2.9762 0.5

-10.0780
10 1.5809 - 8.0109 2.5

x2 = 2.3026 ( - 8.0109 + 10.078 )

= 4.7597 '
FK = 102
XZ terkoreksi = 4.7597/1.2

= 3.967

X2 (0.01 3 4) = 13.3
X2 terkoreksi < X2 tabel P homogen
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Lompiran 11. Model dsn uji non additivites
konversi paksn '
Perlgkuan ~ulangan Yi ; Yi-Y..
1 2 3
F 2.32 2.26 3.27 2.62 - 017 .
G 2+.173% 3.7 2.95 2.79 - 0.04
D 2.90 2.80 3.15 2.95 - 0.16
B 2.81 2.92 3.13 2.95 0.16
2 12.78  14.16  14.85
Yj 2.56 2.83 2.97 2.79
(Yj"'Y-.) "Ou23 0004 0018
Qj 0.09 0.01 0.03
Qj = % {(Yi-Y..) Yij
Q - 2;- {(Y.§-Y..) Qj
JK = Q°
Z(Yio - Y-.)zz(Y-j - Y..)2
Lampiran 12. Analisis ragsm uji non additivitas
konversi pakan.
Sumber db JK KR F hit P 0.01
Galat 10 1.562
Addztif 1 0.012 0.012 0.070 10.56
Residueal 9 1.550 0.172

F hitung { ¥ tabel ———P aditif



on
Tad

Lampiran 13. Analisis ragam rancangen acak leng-
kap konversi pskan.

Sumber db JK KT F nit F 0.01
perlskuan 4 0.6019 0.1505  1.4825 73.48
sigsasn 10 1.0953 0.1015

total 14 1.61T2

P hitﬁng‘< F tabel —————Pp tidak berbeda nyata
‘ pada taraf kepercsaysan

99 persen.
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Lampiran 14. Kenaikan bobot biomassa udang selams
masa penelitian dan jumlsh pakan yang
diberiksn (dalam berat kering) sela-—
ma masa pemeliharasn untuk tiap per-
Yakuan dan ulangsan.

o

Perlakuan Bdbot pertumbuharn** Jumlah pakan*
(gram) " (gram)
Ay 13.0788 30.3318
32 14.7480 33,2637
A3 9.8020 26.80734
B, 13.4690 35.3453
BE 12.8725% 38.7974
83 10.9600 32.0167
c, 13.4976 28.7102
Cy 8.8782 28.1238
Cs 9.6871 28.57173
D, 7.3698 21.3396
D, 8.0133 22.4250
D3 6.0650 17.8250
B, 5.6160 15.8076
E2 6.5285 19.0378
E3 4,7280 16.0628

Keterangan : ¥ Jumlsh paksn selama masa pemeliharaan
dalam berst kering.

*¥% Bobot pertumbuhan didapstkan dari
Bobot biomasss akhir - bobot biomass
awal.



Lampiran 15. Model dan uji homogenitas retensi

protein
Perlskuan db  Si° log Si° (m-1),log 8i% 1/n-1
A 2 6.4079 0.7859 1.5718 0.5
B 2 8.406% 0.9246 1.8492 0.5
c 2 24,4058 1.3875 2.7750 0.5
D > 1.1485 0.0605 0.1210 0.5
40 5 0.8098 -0.0916 ~0.1833 0.5
61337
10 81.7576 9.1253 2.5
2 = 2.3026 ( 9.1253 - 6.1337 )
= 6.8885%
Faktor koreksi = 1.2
%2 terkoreksi = 6.8885/1.2
= 5.7404
X2 (0.01 ; 4) = 13.3

x? terkoreksi < x2 tabel —————p homogen
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Lampiran 16. Model dan uji non additivitas
retensi protein

Perl)skuan ul angan Yi Yi-Y..
1 2 3
A 27.97 29,62 32.83 30.14 8.05
B 2%3.74  20.57 26.36 23156 1.47
C 2715 18.01 19.33 21.50 -0.59
> 115.30 104.52 111.63
Y3 23.06 20.90 22.33 22.09
(Yj"'Yc-) 0-97 H1-19 0024‘
QJ 81.94 97.37 144.64
Q - 1.87
Q31 = lﬁl(zi - Y..) Yij
JK = Q2

S (Yi. - ¥..)2 £(¥.5 - ¥..)°

a = (T3 - Y. Q)

Lempiran 17. Anslisis ragem uji non additivites
retensi protein.

Sumber db JK KR F hit F 0.0%
Galat 10 81.7576

Additif 1 0.013%4 0.0134 0.0015 10.56
Residual g 81.744% 9.0827

P hitung < T tabel —————p aditif
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Analisis ragem rancangan acak lengkap

Lampirsn 18.
retensi protein

Sumber db JK KT F hit F 0.01
perlskuan . 4 32%.,7498 80.9375 9.8996 5.99
Bisasan 10 81.7576 8.1758

total 14 405 .5074

> berbeda nyata pada
taraf kepercayaaf

"y hitung > F tabel ——m=—————-
” 99 persen

‘LIrampiran 19. Analisis polinomisl ortogonal
retensi protein.

Ting- Perlskuen

kKat A B c D E Q r £03°
poli-

nomial 90.42 T0.67 64.49 54.82 50.96

ILinier -2 ~1 0 +1 +2 -34.770 30
kuadratik +2 -1 -2 -1 +2 28.290 42
kubik -1 +2 0 -2 +1 -7.760 30
Fuartik +1 -1 +6 -4 +1 26,360 210

Perssmaen polinomial orthogonal :

= ¥ + b1>\E1 + bé%iEg

p = Q By =X - X
r7Ci? a

él;:1 EZEEX"X)z_ 02 - 1

i
|

It
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Lampiran 20. 4Analisis ragem polinomisal ortogonal
retensi protein.

Sumber db JK ' KT F hit F 0.01
Linter 1 299.378 299.378 36.618°  10.04
k¥uadratik . 1 19.055 19.055 2.33
kubik 1 2.007 2.007 0.245
kuartik 1 3,309 3,309 0.405
Galst 10 81.7576 8.1758

Analisa sidik ragem menunjukkan fungai persamasan

linier yaitu *

Y = 28.408 -~ 0.126 X



Lempiran 21. Jumlah udang ysng hidup pada awval
dan akhir penelitian pads tiap
perlakusn dan ulangsasn.

Perlskusan Jumlsh udang yang hidup (ekor)

pada hari ke

0 15 30 45 60
A, 50 29 26 24 22
Az 30 30 28 26 25
A 30 28 26 23 19
B1 30 27 25 22 20
B2 30 29 26 24 19
B 30 30 29 25 - 23
01 20 30 28 25 23
Cy 30 30 28 24 21
Cj. 30 30 26 24 23
D1 20 27 25 25 24
D2 30 50 28 25 24
D3 30 28 26 24 27
E1 30 29 27 24 24
E, 30 28 26 25 25
B 30 50 26 26 25




Lampiran 22.
sungan hidup.

5

Model dan uji non sdditivitas kelang-

Perlgkusn Ulangan Yi Yi-Y..
1 2 3
A 73.3%  83.33 63.33  T3.%3 -2.33
B 66.67 63.33 T6.67 68189 -6.64
C 76.67 TO0.00 76.67 T4.45 -1.08
D 80.00 80.00 76.67 78.89 3.36"
E 80.00 83.33 83.33 82.22 6.69
376.67 379.99 376.67
Yj 75.33 76.00 T5.33 T75.56
(Yij-Y..) =0.23 0.47 -0.23

Q3 107,65 136.81 T75-64
Q 1769

Lampiran 23,

Analisis ragan uji non additivitas
kelangsungan hidup.

Sunber ah JK KR F hit F 0.0°
Galat 10 340.820 34,082

Additif 1 797 7-97 0.22 10.56
Regidual 9 3%1.03 36.78

F hitung { F 0.01 ——P

aditif



Lompiran 24.

b1

Model dan uji homogenitss kelangsungan

hidup.
) P . D
Perlskusn db ° Si log Si (n-1)logsi 1/(n=-1)
A 2 100,012 2.00 4.00 0.5
B 2 48.185 1.687 3366 0.5
C p) 14.830 1.171 2.342 0.5
D 2 3.696 0.568 1.136 0.5
B 2 3.696 0.568 1.136 0.5
11.92% 2.5
10 34.084 15.325
2 . .2 P - 1)1 512
X¢ = 2.3026 (ni - 1) log Si (ni 1) log
= 2.3026 { 15.3254 - 11.9254)
= 7.8290
Fk = 102

%% terkoreksi

]

i

X2 (0.01 ; 4)

i

7.8290/1.2
6.52

13.5

X2 terkoreksi < X2 tabel -————p homogen

Lampiraen 25-.

Analisis ragam rancangsn acsk

lengkap kelangsungsn hidup.

Sumber db

JK K F hit F 0.0
rerlakuan 4 318.432 79.£08 2.336 £.99
Sisaan 10 340.820 34.082
total 14 659.252

F hitung < F tabel

~—==» Dberbedz nystz pad=

taraf kevnercsyasn
99 persen.
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